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PRAKATA 

 
“Pendidikan itu bukan tentang siapa yang lebih cepat,  

tapi siapa yang tetap bertahan hingga akhir,” 

 

Buku ini merupakan kumpulan cerita latar belakang dari siswa kami di 

PKBM Widya Sentana di tahun ajaran 2024/2025.  

Terimakasih anak-anak sudah mau berproses untuk menulis. Semoga 

karya tulisan dalam buku ini bisa menginspirasi dan menjadi sudut pandang 

baru di dunia pendidikan non formal. 

Tak lupa kami ucapkan terima kasih terbaik kepada Tuhan 

Yang Maha Esa sebagai pencipta dan pemberi kehidupan 

ini sehingga seluruh manusia memiliki kesempatan belajar yang sama. 

Sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 semua warga negara berhak 

dan wajib mendapatkan pendidikan.  

Semoga menjadi inspirasi bagi banyak masyarakat khususnya yang 

putus sekolah/ belum mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan di 

pendidikan formal.  
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Tentang Sekolah Ini 
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"Belajar bukan soal tempat, tapi tentang keberanian memilih jalan yang 

sesuai dengan dirimu, dan berkomitmen penuh untuk menapakinya." 

 

 

 

***** 

Adella Paket C 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN II 

Perjuangan dan Masa Depan 
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Anggreni 

"Aku mungkin tak bisa berjalan seperti orang lain, tapi aku mampu 

melangkah lebih jauh dengan semangat dan ilmu pengetahuan." 

 

***** 

 

Saya merupakan seorang penyandang disabilitas yang mengalami 

kondisi tidak dapat berjalan sejak bayi akibat ukuran tempurung lutut yang 

kecil. Saya pernah menggunakan sepatu terapi, namun karena rasa sakit 

dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan, saya tidak dapat melanjutkannya. 

Selama masa kanak-kanak, saya mengalami berbagai bentuk pelecehan, 

baik secara verbal maupun fisik. Saat bersekolah di tingkat sekolah dasar, 

saya mengalami perundungan dari guru maupun teman-teman saya. 

Padahal, seorang guru seharusnya memiliki peran dalam memberikan 

bimbingan serta memahami kondisi psikologis siswa. Selain itu, saya juga 

mengalami perundungan saat bersekolah di Bali tanpa memahami alasan di 

balik perlakuan tersebut, yang pada akhirnya membuat saya enggan untuk 

melanjutkan pendidikan. Tidak hanya itu, saya juga pernah mengalami 

pelecehan seksual saat tinggal di Nusa Tenggara Timur (NTT), yang 

dilakukan oleh seorang pria berusia sekitar 20–30 tahun ketika rumah 

dalam keadaan sepi. 

Pengalaman perundungan dan pelecehan tersebut sempat membuat 

saya merasa tidak layak untuk memiliki cita-cita yang tinggi. Hal ini 

diperburuk dengan sikap keluarga yang lebih mengutamakan pendidikan 

adik saya tanpa menanyakan aspirasi dan kebutuhan saya saat itu Bahkan, 

ibu saya pernah berbohong kepada rekan kerjanya dengan menyatakan 

bahwa saya telah menyelesaikan pendidikan di jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA) karena tidak ingin mendapatkan komentar negatif dari 

lingkungan sekitarnya. 

Pada awal tahun 2021, saya terlibat dalam kegiatan pelayanan di 

bidang Pendidikan dengan mengikuti kursus gratis. Pada saat itu, saya 

diberikan kesempatan untuk menjadi asisten pengajar yang bertugas 

mengatur absensi murid hingga akhir tahun 2023. Selama periode tersebut, 

saya berkenalan dengan seorang dermawan yang memiliki hati mulia dan 

dengan sukarela membiayai seluruh biaya pendidikan saya hingga lunas. 



 

 

PROFIL PENULIS 

 
Nama lengakap Dr. Putu Dina Yuniarini, SE., 

S.Psi., M.Pd. Biasa dipanggil Miss Dina.  

Penerima Beasiswa Kerjasama Pemerintah 

LPDP Microcredential Tahun 2022 dan 2023 di 

Monash University Australia.  

Narasumber Nasional ToT Pembelajaran 

mendalam 2025. Berkesempatan Study Tiru 

langsung ke Adelaide Australia di tahun 2025.  

Jenjang Pendidikan S1-S3 yaitu: Fakultas Ekonomi Jurusan Ilmu 

Manajemen Universitas Mahendratta (2012-2016). Akta Mengajar IV 

Universitas Mahasaraswati Denpasar Agustus 2017. Program Studi Psikologi 

Universitas Udayana (2011-2018). 

Magister Pendidikan (S2) di Administrasi Pendidikan di Universitas 

Ganesha (2017-2019).  

Doktor Ilmu Pendidikan (S3) Program Studi  Administrasi Pendidikan di 

Universitas Ganesha (2022-2025). 

Prestasi Yang Diraih Pemuda Pelopor Pendidikan di Kabupaten Badung 

Tahun 2015. Juara I Lomba Pengelola PKBM pada Jambore PAUDNI 

Kabupaten Badung Tahun 2016. Juara 2 Senam Gemu Famire Tingkat 

Nasional Tahun 2017 di Bengkulu. Finalis Apresiasi GTK PAUD & DIKMAS 

Berprestasi Tahun 2107 Kategori Pengelola PKBM. Seluruh Indonesia. Juara 

I LKN Pengelola PKBM, Lomba Apresiasi PTK-PAUDNI Berprestasi Kabupaten 

Badung Tahun 2017. 

Sudah bekerja di dunia pendidikan non formal dari tamat SMA sekitar 

tahun 2011. Saat ini sebagai kepala sekolah dan aktif diberbagai program 

kegiatan di Yayasan Widya Sentana. Yayasan pendidikan nonformal dengan 

berbagai program pendidikan mulai dari PAUD, Kesetaraan (Paket A, Paket 

B, Paket C), Keaksaraan, dan Khursus. 
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Motto penulis adalah Dream, Grateful, DO IT, Pray! Its okay tobe not 

okay. Lakukan apa yang membuat kamu senang tanpa merepotkan dan 

menyusahkan orang lain, lebih baik memberi bantuan kepada orang lain 

dan tetap berbuat baik. Apapun yang dimiliki saat ini wajib kita syukuri. Dan 

TETAP BERPROSES tanpa PROTES adalah jalan menuju SUKSES. SUKSES = 

SUKa proSES. 

 

Sudah menerbitkan 10 buku :  

- Iseng-iseng berhadiah,  

- DiA,  

- Buku cerita anak 3 Bahasa (Indonesia, Inggris, bali) “Mekotek” 

- Kuta & Amed, 

- Induk Ayam & Cacing. 

- 4 Buku kolaborasi guru dan siswa “tema penyu” 

- 150 Alasan Memilih Sekolah Di Pendidikan 

 

 

 

 




